
BUPATI TAKALAR 
PROVINSI SULAWESI SELATAN 

PERATURAN BUPATI TAKALAR 
NOMOR gig TAHUN 2 0 2 1 

TENTANG 
PETUNJUK T E K N I S PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL 

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN K E S E T A R A A N 
DI KABUPATEN TAKALAR 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 
BUPATI TAKALAR, 

Menimbang : a. bahwa u n t u k meningkatkan layanan pendidikan 
kesetaraan, perlu menya lurkan dana bantuan operasional 
u n t u k membantu pembiayaan penyelenggaraan 
pendid ikan kesetaraan di Kabupaten Taka lar . 

b. bahwa u n t u k mendukung pengelolaan dana ban tuan 
operasional penyelenggaraan pendidikan kese taraan 
secara akuntabe l dan tepat sasa ran , perlu m e n y u s u n 
petunjuk teknis pengelolaan dana bantuan operasional 
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan. 

c. bahwa penyelenggaraan pendidikan yang berkual i tas , 
k h u s u s n y a pelayanan pendidikan kesetaraan bagi 
masyaraka t perlu d i l a k u k a n berbagai upaya dar i 
pemerintah daerah yang terarah dan berkes inambungan. 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud dalam h u r u f a, h u r u f b, dan h u r u f c perlu 
menetapkan Peraturan Bupa t i tentang Petunjuk Tekn is 
Pengelolaan D a n a B a n t u a n Operasional Penyelenggaraan 
Pendidikan Kesetaraan di Kabupaten Taka lar . 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 
Pembentukan Daerah t ingkat I I d i Su lawes i (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
1822); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2 0 0 3 ' tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2003 Nomor 53 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 



3. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang S is tem 
Pendid ikan Nastonal (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2003 Nomor 78, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4301) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah d iubah beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 T a h u n 2020 Nomor 245 , T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6573) ; 

5. Undang-Undang Nomor 14 T a h u n 2005 tentang G u r u 
dan Dosen (Lembaran Negara Repubhk Indonesia T a h u n 
2005 Nomor 157, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia nomor 4586) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2005 Nomor 165, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4593) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 3 T a h u n 2007 tentang 
Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kepada 
Pemerintah, Laporan Pertanggungjawaban Daerah 
Kepada Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah dan Informasi 
Penyelenggaraan Pemer intahan Daerah kepada 
Masyarakat (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2007 Nomor 82 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4737) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 6 T a h u n 2008 tentang 
Pedoman E v a l u a s i Penyelenggaraan Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4815) ; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2008 tentang 
Wajib Belajar (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2008 Nomor 90, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4863) ; 

1 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 48 T a h u n 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara R e p u b l i k 
Indonesia T a h u n 2008 Nomor 9 1 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4864) ; 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republ ik 
Indonesia Nomor 9 T a h u n 2021 tentang Petunjuk Tekn i s 



Pengelolaan D a n a B a n t u a n Operasional Penyelenggaraan 
Pendidikan Anak U s i a D in i dan D a n a B a n t u a n 
Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan. 

13. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah , 
sebagaimana telah d iubah beberapakali terakhir dengan 
Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 21 T a h u n 2 0 1 1 
tentang Perubahan Kedua Peraturan Menteri Da l am 
Negeri Nomor 13 T a h u n 2006; 

14. Pera turan Daerah Kabupaten Taka l a r Nomor 09 T a h u n 
2011 tentang S is tem Penyelenggaraan Pendidikan; 

15. Pera turan Daerah Nomor 5 T a h u n 2020 tentang Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten Taka l a r 
T a h u n Anggaran 2 0 2 1 ; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan t PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK T E K N I S 
PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL 
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN K E S E T A R A A N DI 
KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2 0 2 1 

BAB I 
^ KETENTUAN UMUM 

Pasa i 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i , yang d imaksud dengan: 
1. Daerah ada lah Kabupaten Taka lar . 
2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemerintah Daerah yang meraimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintah yang 
menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i Kabupaten Taka lar . 
4. D inas ada lah D inas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Taka lar . 
5. Pemenuhan Hak Dasa r Pendidikan ada lah upaya pe layanan pendidikan 

yang terjangkau dan berkual i tas . 
6. D a n a B a n t u a n Operasional Penyelenggaraan Pendid ikan Kesetaraan 

yang se lanjutnya disebut B O P Kesetaraan adalah dana ban tuan yang 
d ia lokas ikan u n t u k penyediaan pendanaan biaya operasional 
nonpersonal ia da lam mendukung kegiatan pembelajaran program paket 
A, paket B , dan paket C, sesua i ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

7. Pendid ikan Kesetaraan adalah program pendidikan n o n f o i ^ a l yang 
menyelenggarakan pendidikan u m u m setara sekolah dasar/ madrasah 
ibt idaiyah, sekolah menengah per tama/madrasah t sanawiyah , dan 
sekolah menengah a tas/madrasah a l iyah yang mencakup Program Paket 
A, Paket B , dan Paket C , 



m e n v ^ P - d . d i k a n adalah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan ^pada j a l u r formal, non formal dan 
mformal pada setiap jen jang dan j en i s pendidikan 

— l . ' ^ ' f ^ ^ ^ ^ ^ - - ^ - ^ ^ - ^ be rusaha 
Tada' aTu "^^^^^ T " " " ^^"^^^ Pembelajaran yang tersed.a 
pada ja lu r , j en jang d a n j e n i s pendidikan tertentu 

10. Data Pokok Pokok Pendidikan, yang se lanjutnya disingkat Dapodik 

Pend'L''^T t''" ^^"^ ^^^^^^^^ o l eh^Kementenan 
Pendidikan dan Kebudayaan yang memuat data sa tuan pendidikan, 
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, dan subs tans i 
pendidikan yang datanya bersumber dar i sa tuan pendidikan yang te rus 
menerus d iperbaharui secara online. 

1 1 . Nomor Induk S i s w a Nasional yang se lanjutnya disingkat NISN adalah 
kode pengenal s i swa yang bersifat un ik dan membedakan sa tu s i swa 
dengan s i swa lain yang diterbitkan oleh kementer ian yang 
menyelenggarakan u r u s a n pemerintahan di bidang pendidikan. 

12. Rencana Kegiatan dan Anggaran S a t u a n Pendidikan yang se lan jutnya 
disingkat R K A S ada lah r encana biaya dan pendanaan program yang 
bersifat strategis m a u p u n ru t in yang diter ima dan dikelola l ansung oleh 
Sa tuan Pendidikan. 

Pasa l 2 

Pengelolaan D a n a B O P Kesetaraan d i l akukan berdasarkan pr insip; 
a . F leks ib ihtas, ya i tu penggunaan dana dikelola sesua i dengan kebu tuhan 

Sa tuan Pendidikan; 
b. Efekti f i tas, ya i tu penggunaan dana d iupayakan dapat member ikan has i l , 

pengaruh, dan daya guna u n t u k mencapai tu juan pendidikan di S a t u a n 
Pendidikan; 

c. E f is ien , ya i tu penggunaan dana d iupayakan u n t u k meningkatkan kua l i t as 
belajar s i swa dengan b iaya semin imal mungk in dengan has i l yang optimal; 

d Akuntab i lu tas , ya i tu penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan 
secara kese lu ruhan berdasarkan pert imbangan yang logis sesua i 
peraturan perundang-undangan; dan 

e T ransparans i , ya i tu penggunaan dana dikelola secara te rbuka dan 
mangakomodir asp i ras i pemangku kepentingan sesua i dengan kebu tuhan 

S a t u a n Pendidikan. 

Pasa l 3 

(1 
D a n a B O P Kesetaraan diber ikan kepada S a t u a n Pendidikan 
nenyelenggara Pendidikan Kesetaraan. x 

(2). S a t u a n Pendidikan penyelenggara Pendidikan Kesetaraan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
a . Sanggar kegiatan belajar; dan 
b. Pusat kegiatan belajar masyarakat . 



I 

8. Sa tu an Pendidikan adalah kelompok layanan pendid ikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada j a l u r formal, non formal, dan 
informal pada setiap jen jang dan j en i s pendidikan. 

9. Peserta Did ik ada lah anggota masyarakat yang beru saha 
mengembangkan potensi diri mela lui proses pembelajaran yang tersedia 
pada j a lu r , j en jang dan j en i s pendidikan tertentu, 

10. Data Pokok Pokok Pendidikan, yang se lanjutnya disingkat Dapodik 
ada lah sua tu s istem pendataan yang dikelola oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang memuat data sa tuan pendidikan, 
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, dan subs tans i 
pendidikan yang datanya bersumber dar i sa tuan pendidikan yang terus 
menerus d iperbaharui secara online. 

1 1 . Nomor Induk S i s w a Nasional yang se lanjutnya disingkat NISN adalah 
kode pengenal s i swa yang bersifat un ik dan membedakan sa tu s i swa 
dengan s i swa la in yang diterbitkan oleh kementer ian yang 
menyelenggarakan u r u s a n pemerintahan di bidang pendidikan. 

12. Rencana Kegiatan dan Anggaran S a t u a n Pendidikan yang se lanjutnya 
disingkat R K A S ada lah rencana biaya dan pendanaan program yang 
bersifat strategis m a u p u n ru t in yang diter ima dan dikelola l ansung oleh 
Sa tuan Pendidikan. 

Pasa l 2 

Pengelolaan D a n a B O P Kesetaraan d i l akukan berdasarkan pr ins ip : 
a . F leks ib ihtas, ya i tu penggunaan dana dikelola sesuai dengan kebutuhan 

S a t u a n Pendidikan; 
b. Efektif itas, ya i tu penggunaan dana d iupayakan dapat member ikan has i l , 

pengaruh, dan daya guna u n t u k mencapai tu juan pendidikan di S a t u a n 
Pendidikan; 

c. Ef is ien, ya i tu penggunaan dana d iupayakan u n t u k meningkatkan kuahtas 
belajar s i swa dengan biaya seminimal mungk in dengan has i l yang optimal; 

d. Akuntabi l i tas , ya i tu penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan 
secara kese lu ruhan berdasarkan pert imbangan yang logis sesua i 
peraturan perundang-undangan; dan 

e. T ransparans i , ya i tu penggunaan dana dikelola secara te rbuka dan 
mengakomodir asp i ras i pemangku kepentingan sesuai dengan kebutuhan 
S a t u a n Pendidikan. 

Pasa l 3 

(1) . D a n a B O P Kesetaraan diber ikan kepada S a t u a n Pendidikan 
penyelenggara Pendidikan Kesetaraan. 

(2) . S a t u a n Pendidikan penyelenggara Pendidikan Kesetaraan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas : 
a. Sanggar kegiatan belajar; dan 
b. Pusat kegiatan belajar masyarakat . 



(3). Sa tuan Pendid ikan penyelenggara Pendidikan Kesetaraan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) h a r u s memenuhi persyaratan sebagai ber ikut: 
a . Memil iki nomor pokok sekolah nas iona l yang terdata pada Dapodik; 
b. Mengisi dan m e l a k u k a n pemutakh i ran Dapodik sesua i dengan 

kondis i r i l l di S a t u a n Pendidikan; dan 
c. Memil iki peserta didik pal ing sedikit 10 (sepuluh) Peserta Did ik pada 

setiap jenjang. 
d. Diper ior i taskan bagi s a tuan Pendidikan yang t idak mener ima B O P 

Kese taraan anggaran APBN T a h u n 2 0 2 1 

Pasa l 4 
(1) . Sa tuan Pendid ikan penerima Dana B O P Kesetaraan sebagaimana 

d imaksud dalam pasa l 3 ditetapkan oleh kepala D inas u n t u k setiap tahap 
penya luran. 

(2) . Penetapan penerima D a n a B O P Kesetaraan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) berdasarkan data pada Dapodik semester ganjil t ahun 2 0 2 1 ; 

(3) . Tahap penyaluran sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan 
pada anggaran berjalan. 

B A B I I 

B E S A R A N A L O K A S I DANA 

Pasa l 5 

(1) . Besaran a lokas i D a n a BOP Kesetaraan d ih i tung berdasarkan j u m l a h 
peserta didik pada Sa tuan Pendidikan penyelenggara Pendidikan 
Kesetaraan d ika l i kan sa tuan biaya D a n a B O P Kesetaraan; 

(2) . J u m l a h Peserta Didik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan 
j u m l a h Peserta Didik yang berus ia diatas 21 (dua pupuh satu) t ahun pada 
tanggal 1 J u l i pada S a t u a n Pendidikan Penyelenggara Pendid ikan 
Kesetaraan. 

(3) . Peserta didik yang di m a k s u d pada ayat (2) merupakan peserta didik yang 
t idak sedang dibiayai dana B O P Kesetaraan anggaran APBN t a h u n 2 0 2 1 . 

(4) . Sa tuan biaya B O P Kesetaraan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
sebesar: 
a. Rp. 100.000,00 (Seratus R ibu Rupiah) setiap Peserta Did ik pada 

program Paket A; 
b. Rp. 100.000,00 (Seratus R ibu Rupiah) setiap Peserta Didik pada 

Program Paket B ; dan 
c. Rp. 100.000,00 (Seratus R ibu Rupiah) setiap Peserta Didik pada 

program Paket C. 
(5) . Besa ran sa tuan biaya B O P Kesetaraan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(4) merupakan besaran u n t u k setiap t a h u n anggaran. ^ 

Pasa l 6 
Besa ran a lokasi sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 5 ayat (1) d i sa lu rkan 
Kepada Sa tuan Pendidikan pener ima D a n a B O P Kesetaraan sesua i dengan 
ketentuan peraturan B u p a t i i n i . 



B A B I I I ' 
KOMPONEN PENGGUNAAN DANA 

Pasa l 7 

(1) . D a n a B O P Kesetaraan d igunakan u n t u k membiayai kegiatan operasional 
pendidikan pada S a t u a n Pendidikan penyelenggara Pendid ikan 
Kesetaraan. 

(2) . Kegiatan operasional pendidikan pada S a t u a n Pendidikan penyelenggara 
Pendid ikan Kesetaraan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas 
komponen: 
a . Pe l aksanaan kegiatan operasional pembelajaran; 
b. Pe laksanaan kegiatan pendukung pembelajaran; dan/a tau 
c. Pemenuhan admin is t ras i S a t u a n Pendidikan. 

(3) . Komponen pe laksanaan kegiatan operasional pembelajaran sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) h u r u f a pembiayaan un tuk : 
a. Penyediaan a tau pemel iharaan bahan pembelajaran Peserta Didik; 
b. Penyediaan atau pemel iharaan peralatan pendidik dan Peserta D id ik 

da lam proses pembelajaran; dan/a tau 
c. Kegiatan perencanaan dan evaluasi pembelajaran. 

(4) . Pe laksanaan kegiatan pendukung pembelajaran sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) h u r u f b merupakan pembiayaan u n t u k mendukung 
kegiatan: 
a. Pembelajaran oleh Peserta Didik; dan/atau 
b. Pembelajaran oleh Pendidik. 
c. Transport Peserta didik 

(5) . Pemenuhan admin is t ras i Sa tuan Pendidikan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) h u r u f c merupakan pembiayaan yang d ibu tuhkan oleh 
Sa tuan Pendidikan da lam memberikan l ayanan pendidikan. 

Pasa l 8 

(1) . S a t u a n Pendidikan penyelenggara Pendidikan Kesetaraan menentukan 
komponen penggunaan D a n a BOP Kesetaraan sebagaimana d imaksud 
dalam pasa l 7 sesua i dengan kebutuhan Sa tuan Pendidikan. 

(2) . Kebutuhan S a t u a n Pendidikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i tetapkan da lam R K A S berdasarkan prioritas k ebu tuhan pembiayaan 

Pasa l 9 

Tekn i s pe laksanaan komponen penggunaan D a n a B O P Kesetaraan 
sebagaimana d imaksud da lam pasal 7 tercantum dalam lampiran yang 
merupakan bagian t idak terp isahkan dari Peraturan Bupa t i in i . 



B A B IV 
P E N G E L O L A A r r DAN P E L A P O R A N 

PENGGUNAAN DANA 

Bag ian Kesatu 
U m u m 

Pasa l 10 

Pengelolaan dan pelaporan penggunaan D a n a B O P Kesetaraan d i l a k u k a n oleh 
S a t u a n Pendidikan dan Pemerintah Daerah. 

Bag ian Kedua _ . 
Pengelolaan D a n a 

X Pasa l 11 

(1) . Da lam me lakukan pengelolaan D a n a B O P Kesetaraan, Kepala S a t u a n 
Pendidikan bertugas: 
a . Membuat perencanaan penggunaan dana; 
b. Mengisi dan me l akukan pemutakh i ran Dapodik sesua i dengan 

kondis i r i l l di S a t u a n Pendidikan sampai dengan batas w a k t u yang 
di tetapkan setiap t ahun ; 

c. Menggunakan dana sesua i komponen dana ; dan 
d. Membuat laporan penggunaan dana. 

(2) . Pe laksanaan tugas kepala S a t u a n Pendidikan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) diveri f ikasi dan dival idasi oleh kepala D inas . 

Pasa l 12 

(1). Da lam me laksanakan pengelolaan D a n a B O P Pendidikan Kesetaraan, 
kepala S a t u a n Pendidikan di larang: 
a . Me lakukan transfer D a n a B O P Kesetaraan ke rekening pribadi a tau 

la innya u n t u k kepentingan sela in penggunaan D a n a B O P 
Kesetaraan; 

b. Membungakan u n t u k kepentingan pribadi; 
c. Meminjamkan kepada p ihak la in ; 
d. Membeli perangkat lunak u n t u k pelaporan keuangan D a n a B O P 

Kesetaraan a tau perangkat l unak la innya yang sejenis; 
e. Menyewa ap l ikas i pendataan a tau apl ikas i pener imaan peserta didik 

baru da lam ja r ingan ; 
f. Membiayai kegiatan yang t idak menjadi prioritas S a t u a n Pendidikan; 
g. Membiayai kegiatan dengan mekanisme i u r a n ; 
h . Membeli paka ian , seragam, a tau sepatu bagi guru a tau Peserta Didik 

u n t u k kepentingan pribadi yang b u k a n invetar is S a t u a n Pendidikan; 
1. Memel ihara p rasa rana S a t u a n Pendidikan dengan kategori 

k e r u s a k a n sedang dan berat; 
J . Membangun gedung a tau ruangan ba ru ; 



k. Membeli i ns t rumen investas i ; 
1. Membiayai kegiatan u n t u k mengikuti pelat ihan, sos ia l isas i , dan 

pendampingan terkait program D a n a B O P Kesetaraan a tau program 
perpajakan dana B O P Kesetaraan yang diselenggarakan lembaga di 
luar D inas dan/a tau Kementer ian; 

m. Membiayai kegiatan yang telah dibiayai secara penuh dar i sumber 
dana Pemerintah Pusat , Pemerintah Daerah , a t au sumber la in yang 
sah ; 

n . Me lakukan penyelewengan penggunaan D a n a B O P Kesetaraan 
u n t u k kepentingan pribadi a t au kelompok tertentu; dan/a tau 

o. Menjadi distr ibutor a tau pengecer pembelian b u k u kepada Peserta 
Didik di S a t u a n Pendidikan yang bersangkutan. 

(2). Kepala S a t u a n Pendidikan yang melanggar ketentuan larangan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ikenai s anks i sesua i dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan, 

Pasa l 13 
Pengelolaan D a n a Oleh Pemerintah Daerah 

(1) . Da lam me lakukan pengelolaan D a n a B O P Kesetaraan, Pemerintah Daerah 
membentuk t im B O P Kesetaraan sesua i dengan kewenangannya. 

(2) . T im B O P Kesetaraan Daerah ditetapkan oleh Kepala D inas dengan 
s t ruk tu r keanggotaan paling sedikit terdiri atas : 
a . Pengarah; 
b. Penanggung jawab ; dan 
c. Pe laksana. 

(3) . T im B O P Kesetaraan Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) bertugas: 
a. Mengkoordinasikan sa tuan Pendidikan Kesetaraan u n t u k 

m e l a k u k a n pemutakh i ran data S a t u a n Pendidikan da lam Dapodik; 
b. Me lakukan veri f ikasi dan val idasi ke lengkapan dan kebenaran i s ian 

data S a t u a n Pendidikem berdasarkan data sebelum batas akh i r 
pengambilan data; 

c. Me lakukan sos ia l isas i , edukas i , pelat ihan, dan bimbingan teknis 
pengelolaan D a n a B O P Kesetaraan; 

d. Me lakukan pemantauan pe laksanaan D a n a B O P Kesetaraan; 
e. Me lakukan veri f ikasi dan va l idas i R K A S penerima D a n a B O P 

Kesetaraan 
f. Membuat laporan penggunaan D a n a B O P Kesetaraan; 
g. Me lakukan monitoring pe laksanaan program D a n a B O P Kesetaraan; 

(4) . Pembiayaan pe laksanaan dan tugas T IM B O P D a n a Kesetaraan Daerah 
sebagaimana d imaksud pada ayat (3) bersumber dar i anggaran 
pendapatan dan belanja daerah. 



Pasa l 14 

(1) . Da lam me laksanakan pengelolaan D a n a B O P Kesetaraan, T IM B O P 
Kesetaraan di larang: 
a . Me lakukan pungutan da lam bentuk apapun kepada S a t u a n 

Pendidikan; 
b. Me lakukan pemaksaan pembelian barang dan/a tau j a s a da lam 

pemanfaatan D a n a B O P Kesetaraan; 
c. Mempengaruhi dan/a tau memer intahkan S a t u a n Pendidikan u n t u k 

me l akukan pelanggaran terhadap ketentuan penggunaan dana B O P 
Kesetaraan; 

d. Menjadi distributor a tau pengecer da lam proses pembelian, 
pengadaan b u k u , a tau barang melalui_ D a n a B O P Kesetaraan; 
dan / atau 

e. Menghambat proses pencairan dan penggunaan D a n a B O P 
Kesetaraan. 

(2) . T im B O P Kesetaraan Daerah yang melanggar ketentuan larangan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ikenai s a n k s i sesua i dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Ketiga 
Pelaporan Dana 

Pasa l 15 

D inas Pendidikan dan Kebudayaan me lakukan pelaporan D a n a B O P 
Kesetaraan kepada Bupa t i Taka la r . 

Pasa l 16 

(1) . Pengelolaan dana B O P Kesetaraan yang ada di S a t u a n Pendidikan 
sepenuhnya menjadi tanggungjawab T im Penyelenggara di mas ing-masing 
S a t u a n Pendidikan, T im Penyelenggara Kabupaten Taka l a r 
bertanggungjawab atas ke lancaran pe laksanaan kegiatan di T ingkat 
Kabupaten Taka la r . 

(2) . S a t u a n Pendidikan penyelenggara Pendidikan Kesetaraan yang 
diselenggarakan oleh masyaraka t t idak ditetapkan sebagai penerima 
dan/a tau t idak menr ima D a n a B O P Kesetaraan, biaya operasional S a t u a n 
Pendid ikan menjadi tanggungjawab badan h u k u m penyelenggara. 



B A B V 
PEWUTUP 

Pasa l 17 

Pera turan Bupa t i in i ber iaku pada tanggal d iundangkan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan pera turan 
B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten Taka la r . 

Di te tapkan di Taka l a r 
)ada tanggal / »^ ^\/a^\xr ^^f 

TAKALAR, 

Diundangkan di Taka l a r 
padaj tanjggal \j Koyewt^ec 20 z\ 

ARIAS DAERAH KABUPATEN TAKALAR 

S B I 

D A E R A H K A B U P A T E N TAKALAR TAHUN 2 0 2 1 NOMOR 

t 

'J 



LAMPIRAN 
PERATURAN BUPATI TAKALAR 
NOMOR : ^8 TAHUH^^SZV 
TENTANG 
PETUNJUK TEKNIS PENGELOLAAN DANA BANTUAN 
OPERASIONAL PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 
KESETARAAN DI KABUPATEN TAKALAR 

PENERIMA BANTUAN OPERASIONAL PENYELENGGARAAN (BOP) KESETARAAN 

NO Nam a Sekolah NPSIC 
Bentuk 

Pend id ikan 
Akredita 

s i Jen j ang Alamat Desa/Kelurahan K e c a m a t a n 

1 P K B M B A B U S S A L A M P9957044 P K B M T idak P K B M J I . Sa l ewatanag No. 7 K A L U K U A N G Kec. Ga l esong 

2 P K B M K H O I R U UMMAH G A L E S O N G P9996708 P K B M T idak P K B M J I n . A b d G a m Ga l e song B a r u Kec. Ga l esong 

3 P K B M NUSANTARA P9962925 P K B M B P K B M 
J l n . P o n d a , Desa Galesong B a r u , 
Kec .Galesong, KabTaka lar , 

Ga l e song B a r u Kec. Ga l esong 

4 P K B M S U M B E R I L M U P 9 9 9 7 I 8 6 P K B M T i d a k P K B M J l . K a r a e n g Sama laka Bodd ia Kec. Ga l esong 

5 P K B M A K S A R A LONTARA T A K A L A R P9984745 P K B M T i d a k P K B M Borongta la Bonto K a s s i Kec . Ga l esong Se la tan 

6 P K B M S A T R I A G A L E S O N G P2970162 P K B M T idak P K B M B a l l a Pa rang Mang inda ra Kec. Ga l esong Se la tan 

7 P K B M T A K A L A R T E R A N G MANDIRI P9984893 P K B M T idak P K B M J l . S a w a k o n g Lolo S a w a k o n g Kec. Ga lesong Se la tan 

8 P K B M DATO ANTANG P9996920 P K B M T idak P K B M Borongca i la T a m a a a j u Kec. Ga lesong U t a r a 

9 P K B M MADANI P9996295 P K B M T i d a k P K B M Bontopaj ja Bonto lebang Kec. Ga l esong U t a r a 

10 P K B M PAN RITA P9985045 P K B M T i d a k P K B M D u s u n Macc in i Sombala Bonto Sunggu Kec. Ga l esong U ta ra 

11 P K B M S U L T A N NUR P9948426 P K B M T idak P K B M Bonto lebang Bonto lebang Kec. Ga lesong U t a r a 

12 P K B M B INA A L - H I D A Y A H P9996976 P K B M T idak P K B M D u s u n Male laya Punaga Kec. Mangarabombang 

13 P K B M MATAHARI P9948375 P K B M T i d a k P K B M Banggae Banggae Kec. Mangarabombang 

14 P K B M C A H A Y A MATA P2964783 P K B M B P K B M S O R E A N G S O R E A N G Kec. Mappakasunggu 

15 P K B M S E H A T I P9948285 P K B M T i d a k P K B M C I L A L L A N G K E L . TAKALAR T a k a l a r Kota Kec. Mappakasunggu 

16 P K B M C A H A Y A I LMU P9997076 P K B M T i d a k P K B M J l . H . Z a i n u d d i n dg nanro a l l u k a S A L A K A Kec. Pa t ta l l a ssang 

17 P K B M N U R I C H S A N P9996949 P K B M T i d a k P K B M L ingkungan Sabintang Sab in tang Kec. Pa t ta l l a ssang 

18 U P T S K B T A K A L A R P9962890 S K B B S K B J L . F I T R A H NO. 10 Pa t ta l l assang Kec. Pa t ta l l a ssang 

19 P K B M AMANAH SALAM P9996984 P K B M T i d a k P K B M Pangkarode Pattene Kec. Po lombangkeng Se l a tan 

2 0 P K B M B O N T O K A D A T T O P9996966 P K B M T i d a k P K B M B a b a Bontokadat to Kec. Po lombangkeng Se la tan 

4 

7 



21 P K B M H A S R A T P 9 9 9 6 7 8 2 P K B M T i d a k P K B M J I , . P R A M U K A NO. 7 K E L . C A N R E G O Canrego 
'A 

Kec . Polombangkeng Se la tan 

22 P K B M A S - S A L M A M A R O N D E P 9 9 6 2 6 7 4 P K B M B P K B M M A R O N D E Malcwang Kec, Polombangkeng U t a r a 

23 P K B M A S S A L A M P 9 9 6 2 7 2 0 P K B M C PKBM T I M B U S E N G T imbuseng Kec. Polombangkeng U ta ra 

2 4 P K B M B A L A N G T A N A Y A 5 4 1 P 9 9 9 7 0 3 5 P K B M T i d a k P K B M Maccmi Ba j i B A L A N G T A N A Y A Kec. Polombangkeng U t a r a 

2 5 P K B M L A S S A N G P 2 9 6 4 7 8 0 P K B M T i d a k P K B M Maronde 
— f , — 1 

Malewang Kec. Polombangkeng U t a r a 

2 6 P K B M M A C O R A P 9 9 9 7 0 0 4 P K B M T i d a k P K B M BONTOA Komara Kec . Polombangkeng U t a r a 

2 7 P K B M MUT IARA P O L U T P 9 9 9 7 0 0 0 P K B M T i d a k P K B M P A L L E K O I I I Palleko Kec . Po lombangkeng U t a r a 

2 8 P K B M T I K A UTAMA P 9 9 9 7 2 3 8 P K B M T i d a k P K B M J I . M a n n y a m p a Palleko Kec . Po lombangkeng U t a r a 

29 P K B M H A S A N U D D I N I N S T I T U T E P 9 9 8 5 0 3 6 P K B M T i d a k P K B M D U S U N U J U N G L A U U J U N G B A J I Kec . Sanrobone 

3 0 P K B M T U N A S HARAPAN P99 '48507 P K B M T i d a k P K B M Sanrobone Sanrobone Kec . Sanrobone 

3 1 P K B M BONTOPANNO P 9 9 9 6 9 8 9 P K B M T i d a k P K B M D u a u n Bontopanno Paddinging Kec . Sanrobone 

32 P K B M H A S A N U D D I N I N S T I T U T E P 9 9 8 5 0 3 6 P K B M T i d a k P K B M D U S U N U J U N G L A U U J U N G B A J I Kec , Sanrobone 

3 3 P K B M T U N A S HARAPAN P 9 9 4 8 5 0 7 P K B M T i d a k P K B M Sanrobone Sanrobone Kec . Sanrobone 

34 P K B M PARAMPEANTA P 9 9 9 7 4 3 4 P K B M T i d a k P K B M Sawakong Sawakong Kec . Galesong Se l a tan 

35 P K B M N U R F A I K A P 9 9 9 7 5 0 7 P K B M T i d a k P K B M Bontolebang I Moncongkomba Kec . Polombangkeng Se la tan 

36 P K B M P U S T A K A R A K Y A T P 9 9 9 7 7 1 6 P K B M T i d a k P K B M J I . T a m a l a l l a n g Parangmata Kec . Galesong 

37 P K B M L A I K A N G I N S T I T U T P 9 9 9 7 4 9 3 P K B M T i d a k P K B M D u s u n Laakang La ikang Kec . Mangarabombang 

JUMLAH ^ .p^^^Sfcs i 


